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ABSTRAK 

 

Muhammad Didi Tantria. NIM 08051181320016. Kelimpahan dan 

Keanekaragaman Makrozobenthos Epifauna di Pelabuhan Pulau Baai, 

Bengkulu.  

(Pembimbing : Dr. Riris Aryawati, M.Si dan T. Zia Ulqodry, Ph.D). 

 

Pelabuhan Pulai Baai, Bengkulu merupakan daerah yang mendapat masukan 

limbah domestik yang berasal dari pemukiman warga sekitar. Tekanan lingkungan 

di perairan dapat mempengaruhi tingkat kelimpahan makrozoobenthos. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui kepadatan jenis, kepadatan relatif, indeks 

komunitas makrozoobenthos dan hubungannya dengan faktor fisika-kimia perairan 

di Pelabuhan Pulau Baai, Bengkulu. Prosedur penelitian ini meliputi : pengambilan 

sampel sedimen dan makrozoobenthos pada 4 titik stasiun, pengukuran parameter 

fisika-kimia perairan, analisis fraksi sedimen, identifikasi makrozoobenthos dan 

analisa data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 7 jenis 

makrozoobenthos yang terdiri dari 3 kelas yaitu gastropoda, bivalvia dan 

malacostraca. Hasil analisis fraksi sedimen didapatkan stasiun 1 memiliki fraksi 

pasir berlempung sedangkan stasiun 2, 3 dan 4 memiliki fraksi lempung berpasir. 

Kepadatan jenis pada stasiun 1 bernilai 24 ind/m2, stasiun 2 dan 3 bernilai 29 ind/m2 

dan stasiun 4 bernilai 17 ind/m2. Nilai indeks keanekaragaman dan keseragaman 

tertinggi terdapat pada stasiun 3 secara berurutan sebesar 1,55 dan 0,82. Stasiun 4 

memiliki nilai indeks dominasi yang lebih tinggi (0,44) dibandingkan dengan 

stasiun lainnya. Nilai indeks dominasi terendah pada stasiun 3 sebesar 0,24. 

Berdasarkan analisis PCA dapat disimpulkan bahwa terdapat keterkaitan antara 

kepadatan jenis, fraksi sedimen dan parameter fisika-kimia perairan. Pada stasiun 1 

dicirikan dengan substrat pasir, stasiun 2 dicirikan dengan Scylla, Cerithidea, 

salinitas dan suhu, stasiun 3 dicirikan dengan Uca, Neritina dan Anadara. 

 

Kata Kunci : Bengkulu, Fraksi Sedimen, Makrozoobenthos, Pulau Baai 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Didi Tantria. NIM 08051181320016. The Abundance and Diversity 

of Macrozobenthos Epifauna at Pulau Baai Port, Bengkulu. 

(Supervisors : Dr. Riris Aryawati, M.Si and T. Zia Ulqodry, Ph.D). 

 

Pulau Baai Port, Bengkulu is an area that being flowed by domestic waste 

from local residents. Environmental pressure in the waters could affect the level 

abundance of macrozobenthos. The research objective was to identify species 

density, relative density, macrozobenthos community index and its relations with 

physical-chemical watery parameters at Pulai Baai Port. The research procedure  

included : sediment and macrozobenthos sample collecting from 4 stations, 

measurement of physical-chemical watery parameters, sediment fraction analysis, 

macrozobenthos identification and data analysis. The results of the research 

showed that there were 7 species of macrozobenthos from 3 classes, namely 

gastropod, bivalve and malacostracan. The results of the sediment fraction analysis 

showed that station 1 had clayey sand fraction and station 2,3,4 had sandy clay 

fraction. The epifauna density obtained from station 1 was 24 ind/m2, station 2 and 

3 were 29 ind/m2 and station 4 was 17 ind/m2. The highest diversity index value was 

on station 3. Station 4 had higher domination index value (0,44) rather than other 

stations. The lowest domination index value was on station 3 (0,24). Based on PCA 

analysis, there were relations of species density, sediment fraction and water  

physical-chemical parameters. Station 1 was characterized by sand substrat, 

station 2 characterized by Scylla, Cerithidea, salinity and temperature, then station 

3 characterized by Uca Neritina and Anadara. 

 

Keywords : Bengkulu, Macrozoobenthos, Pulau Baai, Sediment Fraction 
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RINGKASAN 

 

Muhammad Didi Tantria. NIM 08051181320016. Kelimpahan dan 

Keanekaragaman Makrozobenthos Epifauna di Pelabuhan Pulau Baai, 

Bengkulu.  

(Pembimbing : Dr. Riris Aryawati, M.Si dan T. Zia Ulqodry, Ph.D). 

 

Pelabuhan Pulau Baai Bengkulu banyak mendapat masukan dari daratan 

berpenghuni sehingga berpotensi mendapat masukan bahan pencemaran yang dapat 

menyebabkan terjadinya perubahan stabilitas ekosistem perairan, seperti struktur 

komunitas makrozoobenthos didalamnya.  Makrozoobenthos sering digunakan 

sebagai penilai kualitas lingkungan perairan, juga digunakan sebagai indikator 

pencemaran karena hidupnya cenderung menetap di sedimen dasar perairan, baik 

pada substrat lunak maupun kasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kepadatan jenis, kepadatan relatif, indeks komunitas makrozoobenthos dan 

hubungannya dengan faktor fisika-kimia perairan di Pelabuhan Pulau Baai, 

Bengkulu. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Februari 2018 di Pelabuhan Pulau 

Baai Provinsi Bengkulu dengan menggunakan metode survei lapangan. Penentuan 

lokasi penelitian menggunakan titik sampling (stasiun pengamatan) dengan metode 

purposive sampling yang terdiri atas 4 stasiun pengamatan. Prosedur penelitian ini 

meliputi : pengambilan sampel sedimen dan makrozoobenthos pada 4 titik stasiun, 

pengukuran parameter fisika-kimia perairan, analisis fraksi sedimen, identifikasi 

makrozoobenthos dan analisa data. Pengambilan sampel makrozoobenthos 

epifauna dilakukan dengan menggunakan transek berukuran 1 m x 1 m pada saat 

surut dan sampel sedimen dilakukan dengan menggunakan pipa paralon diameter 

11 cm pada setiap plot ulangan di setiap stasiun. 

Pengambilan dan pengukuran parameter fisika–kimia air yang dilakukan 

adalah DO (dissolved oksigen), suhu, salinitas air laut dan pH air laut dengan 

melakukan tiga kali ulangan setiap masing-masing parameter secara langsung di 

lapangan. Sampel makrozoobenthos yang didapat dibawa ke laboratorium, 

kemudian disortir dan  dikelompokkan per genus untuk diidentifikasi serta dihitung 

jenis dan masing – masing individu. Analisa data menggunakan analisis komponen 

utama PCA (Principle Componen Analisis) untuk menganalisi keterkaitan 

komunitas makrozoobenthos dengan kondisi fisika-kimia perairan antar stasiun. 

Suhu rata-rata pada keempat stasiun penelitian berada pada kisaran 30,3 - 

32,9ᵒC. Berdasarkan pengukuran pH pada lokasi pengambilan sampel diperoleh 

kisaran nilai antara 6,1 – 7,5. Kisaran salinitas yang terukur pada stasiun 

pengambilan sampel 20 – 31 ‰. Rata-rata jumlah oksigen terlarut yang didapatkan 

pada penelitian di Pelabuhan Pulau Baai Bengkulu berkisar 4,6 – 6,9  mg/L. 

Berdasarkan analisis fraksi sedimen fraksi lempung berpasir mendominasi jenis 

substrat yang ada di Pelabuhan Pulau Baai Bengkulu. Substrat lempung berpasir 

mendominasi pada stasiun 2, 3 dan 4 dan hanya stasiun 1 yang memiliki jenis 

substrat pasir berlempung.  

Berdasarkan hasil pengamatan makrozoobenthos pada empat stasiun di 

Pelabuhan Pulau Baai secara keseluruhan diperoleh sebanyak 7 genus yang 

tergolong pada 3 kelas yaitu gastropoda, bivalvia dan malacostraca. Pada stasiun 



 

 

ix 

 

2 dan 3 memiliki kepadatan makrozoobenthos yang sama dan terbanyak diantara 

stasiun lain nya yaitu 29/m2. Tingginya nilai kepadatan ini dikarenakan pada 

stasiun 2 memiliki vegetasi mangrove yang sedang dilakukan penanaman kembali 

setelah terjadi kerusakan dan pada stasiun 3 memiliki vegetasi mangrove yang 

masih alami.sedangkan kepadatan terendah pada stasiun 4 yaitu 17/m2 hal ini 

dikarenakan lokasi stasiun pengamatan ini terjadi pencemaran karena adanya 

tempat industri.   

Indeks keanekaragaman yang didapat pada umumnya tergolong pada indeks 

keanekaragaman sedang. Nilai keanekaragaman  tertinggi terdapat  pada stasiun 3. 

Nilai indeks keanekaragaman stasiun 3 sebesar 1,55 tergolong yang tertinggi 

diantara stasiun 1, 2 dan 4. Nilai indeks keanekaragaman terkecil ditemukan pada 

stasiun 1 dan stasiun 4 sebesar 1,03. Kisaran indeks keseragaman pada Pelabuhan 

Pulau Baai Bengkulu antara 0,53 – 0,82. Nilai terendah pada stasiun 1 dan 4 

sedangkan nilai tertinggi pada terdapat pada stasiun 3. Nilai indeks dominasi yang 

didapatkan pada keempat stasiun penelitian berkisar antara 0,24 – 0,44. Pada 

stasiun 4 memiliki nilai indeks dominasi yang tinggi jika dibandingkan dengan 

stasiun lainnya sebesar 0,44 sedangkan nilai indeks dominasi terendah pada stasiun 

3 sebesar 0,24. 

Hasil analisis komponen utama didapatkan dua sumbu dengan total nilai 

komulatif mencapai 83,42 %, dengan F1 yang memberikan kontribusi 48,62 % dan 

F2 memberikan kontribusi sebanyak 34,80 %. Batas nilai komulatif jika di atas 75 

% maka data tersebut dapat digunakan untuk menjelaskan data dan jika tidak 

mencapai nilai komulatif diatas 75 % maka perlu dilakukan mencari nilai F3 bahkan 

F4. Terdapat variabel yang berkorelasi positif dan negatif pada sumbu F1 seperti 

stasiun 2 terhadap Cerithidea, Scylla, suhu dan salinitas yang memiliki korelatif 

positif dan stasiun 3 terhadap Neritina, Anadara dan Uca memiliki korelasi negatif.  

Sumbu F2 juga memiliki variabel dengan korelasi positif dan negatif. Variabel yang 

berkorelasi positif terhadap sumbu F2 yaitu stasiun 1 terhadap pasir dan variable 

yang berkorelasi negatif yaitu DO, pH dan lempung.      
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

 Makrozoobenthos merupakan organisme yang hidup pada substrat lumpur, 

pasir, batu, krikil di dasar perairan laut, sungai maupun danau. Organisme ini mampu 

mengurai sampah organik yang berfungsi sebagai bahan makanannya. Aktivitas hidup 

organisme ini biasanya merayap, menggali lubang dan menempel pada substrat. Pada 

perairan yang tenang banyak ditemukan jenis organisme ini dibandingkan dengan pada 

perairan yang mengalir, hal ini dikarenakan hidupnya cenderung menetap                     

(Yeanny, 2007).  

Makrozoobenthos merupakan salah satu organisme yang terpengaruh langsung 

oleh pencemaran lingkungan. Hal ini karena organisme ini hidup menetap di substrat 

sedimen. Sehingga organisme ini dapat dijadikan sebagai indikator pencemaran suatu 

perairan karena sifat yang menetap di habitatnya dan ada beberapa jenis organisme ini 

yang tidak tahan terhadap pencemaran (Ruswahyuni et al. 2013).     

Menurut Rahayu et al. (2015), pencemaran antropogenik dapat mempengaruhi 

kelimpahan makrozoobenthos. Jika suatu perairan tersebut banyak mendapat sumber 

pencemaran yang disebabkan oleh manusia dari aktivitas perkebunan dan pemukiman 

penduduk maka organisme ini akan mengalami penurunan kelimpahan. Hal ini 

disebabkan oleh substrat yang menjadi habitat makrozoobenthos bercampur dengan 

limbah tersebut. 

Menurut Susilo et al. (2007), makrozoobenthos yang hidup pada ekosistem laut 

dan sungai memiliki perbedaan jenis. Ekosistem laut banyak ditemui jenis Bivalvia, 

Polychaeta, Anguilla, Echinodermata dan Capitella, sedangkan pada ekosistem sungai 

dominan ditemui jenis organisme Gastropoda, Oligochaeta, larva Insecta dan 

Crustacea. Namun walaupun jenis organisme yang ditemui berbeda-beda disetiap 

ekosistemnya, hewan-hewan ini hidupnya pada substrat dan berasosiasi dengan 

substrat dasar perairan. Perbedaan struktur makrozoobenthos di suatu perairan sangat 

dipengaruhi oleh kandungan substrat dan keberadaan bahan organik (Fisesa et al. 

2014). 
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Berdasarkan tempat hidupnya makrozoobenthos terbagi menjadi dua, yakni 

epifauna dan infauna. Epifauna adalah organisme bentik yang hidup dan berasosiasi 

dengan permukaan substrat, sedangkan infauna adalah organisme bentik yang hidup di 

dalam substrat sedimen dengan cara menggali lubang. Benthos yang hidup di daerah 

infauna biasanya menjadi makanan bagi hewan epifauna karena ukuran tubuhnya lebih 

besar (Alimuddin, 2016).  

Keberadaan dan kelimpahan beberapa jenis makrozoobenthos sebagai hewan 

bentik sangat dipengaruhi kondisi habitatnya yaitu kandungan substrat sedimen dasar 

dan kualitas air. Sedimen dasar selain sebagai habitat komunitas  makrozoobenthos 

juga dimanfaatkan sebagai penyedia  sumber bahan makanan sehingga semakin banyak 

kandungan substrat organik yang diperoleh dari tumbuhan yang ada di sekitar perairan 

tersebut maka akan banyak kelimpahan dan keanekaragamannya. 

Menurut Supiyati et al., (2012) Pelabuhan Pulau Baai Bengkulu merupakan 

satu- satunya pelabuhan utama di Provinsi Bengkulu yang berhadapan langsung 

dengan Samudra Hindia yang letaknya di kecamatan Selebar kota Bengkulu berada 

pada posisi 03 ͦ  47’ 30’’ LS dan 102 ͦ 15’ 04’’ BT. Pelabuhan Pulau Baai merupakan 

pelabuhan semi alam yaitu suatu pelabuhan yang terlindung oleh lidah pantai yang 

terjadi secara  alami dan dilakukan pemotongan lidah pantai dengan cara mengeruk 

hingga ke dalam 10 meter untuk akses kapal masuk ke dalam pelabuhan. Sepanjang 

lidah pantai ditumbuhi ekosistem mangrove akan tetapi diberbagai titik terjadi 

perusakan/ penebangan pohon mangrove untuk keperluan pembangunan jalan karena 

di lidah pantai dihuni oleh warga setempat maupun pendatang (Indasari, 2014). 

Endapan dan perusakan yang terjadi di pelabuhan Pulau Baai Bengkulu jika 

semakin lama diduga akan berpengaruh terhadap banyak aspek di sekitarnya, baik dari 

segi perubahan topografi, penambahan atau pengurangan daratan juga terhadap flora 

maupun fauna yang ada di sekitarnya tak terkecuali organisme makrozoobenthos. lidah 

pantai ini terbentuk dengan proses alami dan telah dihuni oleh penduduk. Banyak 

ditemukan pohon mangrove di pulau ini sehingga perairan tersebut mendapat masukan 

serasah mangrove yang berguna untuk bahan makanan hewan di perairan tersebut 

termasuk makrozoobenthos. 
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1.2 Perumusan masalah 

 Pelabuhan Pulau Baai Bengkulu merupakan pulau yang dihuni oleh masyarakat 

pada bagian lidah pantai dan memiliki ekosistem mangrove. Di lain sisi di perairannya 

terdapat aktivitas manusia sebagai penangkapan ikan dan sarana untuk transportasi 

laut. Selain itu juga daerah ini banyak mendapat masukan dari daratan berpenghuni 

sehingga berpotensi mendapat masukan bahan pencemaran. Perusakan ekosistem 

mangrove dan limbah dari aktivitas-aktivitas manusia tersebut diperkirakan dapat 

menyebabkan terjadinya perubahan stabilitas ekosistem perairan, seperti struktur 

komunitas makrozoobenthos didalamnya.  

Makrozoobenthos sering digunakan sebagai penilai kualitas lingkungan 

perairan, juga digunakan sebagai indikator pencemaran karena hidupnya cenderung 

menetap di sedimen dasar perairan, baik pada substrat lunak maupun kasar. Organisme 

ini memiliki sifat kepekaan terhadap beberapa bahan pencemar, mobilitas yang rendah, 

mudah ditangkap dan memiliki kelangsungan hidup yang panjang. Oleh karena itu 

banyak peneliti menjadikan organisme ini sebagai objek penelitiannya.  

Makrozoobenthos adalah semua organisme benthos yang berukuran lebih besar 

dari 1,0 mm. Organisme benthos terbagi menjadi dua berdasarkan cara hidupnya, dasar 

perairan yang hidup dipermukaan substrat (epifauna) atau di dalam (infauna) substrat 

dasar (Odum, 1971). Meskipun terdapat perbedaan pada kedua jenis makrozoobenthos 

tersebut tetapi keduanya memiliki keterkaitan dalam rantai makanan dan sama-sama 

dapat dijadikan bioindikator pencemaran meskipun jenis epifauna lebih tahan terhadap 

pencemaran karena memiliki pelindung tubuh yang lebih baik.   

Berdasarkan fakta tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Jenis – jenis makrozoobenthos apa saja yang terdapat di sedimen perairan Pulau Baai 

Bengkulu, khususnya dari kelompok epifauna ? 

2. Bagaimana keanekaragaman dan kepadatan makrozoobenthos dalam kaitannya 

dengan kualitas perairan? 
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Berikut adalah bentuk diagram penelitian yang tersedia pada Gambar 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 1 Diagram Alir perumusan masalah 

Keterangan : -------- : Batas penelitian 

Pulau Baai 

Bengkulu 

Sedimentasi 
Ekosistem 

Mangrove 

Aktivitas 

Manusia 

Parameter 

Lingkungan Perairan 

dan Sedimen 

Makrozoobenthos 

Epifauna Benthos 

Keterkaitan 

makrozoobenthos dengan 

kondisi lingkungan  

Kepadatan Jenis 
Indeks Komunitas 

- Keanekaragaman 

- Keseragaman 

- Dominansi 

 

- Dominansi 

Status makrozoobenthos di 

Pelabuhan Pulau Baai. 
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1.3. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui jenis dari kepadatan makrozoobenthos di Pelabuhan Pulau Baai 

Bengkulu. 

2. Mengetahui indeks komunitas makrozoobenthos di Pelabuhan Pulau Baai Bengkulu   

3. Mengetahui hubungan faktor fisika kimia perairan dan substrat dengan kepadatan 

makrozoobenthos di setiap stasiun penelitian.                                                                                                                                                    

 

1.4 Manfaat 

 Manfaat dari penelitian ini adalah tersedianya informasi mengenai kepadatan 

dan keanekaragaman makrozoobenthos di Pelabuhan Pulau Baai Bengkulu yang 

sampai saat ini belum ada yang mengkajinya. Informasi yang diperoleh diharapkan 

dapat dijadikan sebagai salah satu acuan untuk menilai kondisi Pelabuhan Pulau Baai 

Bengkulu saat ini serta rencana pengelolaannya untuk masa mendatang.  
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